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ABSTARCT

This research is conducted in order to improve students’ vocabulary in English
by using Total Physical Response (TPR) method in the second grade of SD GMIM 7
Manado. The aims of this research are to describe the implementation of TPR and to
measure the improvement of students’ vocabulary after the implementation of TPR
method. The researcher used Classroom Action Research (CAR) as the research
method. To collect the data the researcher did pre-test, treatment, and post-test. In
analyzing the data, the researcher used a simple statistical analysis from the students’
pre-test and post-test score. The research finding showed that Total Physical
Response method can improve students’ English vocabulary. This could be proven by
looking at the increasing students’ post-test result after the implementation of Total
Physical Response method in the learning process. The students got 65 in average
from the result of pre-test and it has been increased for the post-test, the students’ got
92. In average result of post-test was higher than pre-test’s average result. The
students’ score improved by 42% after the implementation of TPR. Based on the
findings, it can be concluded that Total Physical Response is effective in improving
students’ vocabulary.

Keywords: CAR, Vocabulary, Total Physical Response, Elementary School.
1. Latar Belakang

Seluruh manusia di dunia ini menggunakan bahasa untuk berkomunikasi.
Setiap orang harus memiliki kemampuan untuk berkomunikasi agar dapat saling
memahami maksud satu sama lain. Menurut Wibowo (2001), bahasa adalah sistem
simbol bunyi yang bermakna dan berartikulasi yang digunakan sebagai alat

komunikasi oleh suatu kelompok manusia.

Mahasiswa yang bersangkutan
Dosen pembimbing materi
*Dosen pembimbing teknis



Bahasa Inggris merupakan bahasa dengan jumlah penutur terbesar kedua
di dunia menurut Kenneally (2008) . Sebagai pelajar atau warga negara Indonesia
yang ingin berkomunikasi dengan seseorang yang berasal dari negara yang
berbeda, maka yang kita butuhkan ialah kemampuan dalam berbahasa. Dalam hal
ini tentunya kita dapat menggunakan bahasa internasional yaitu Bahasa Inggris.
Kemampuan dalam mendengar, berbicara, membaca dan menulis ialah
kemampuan dasar dalam mempelajari bahasa, khususnya Bahasa Inggris.

Kosakata adalah unit yang sangat penting untuk mengembangkan kemampuan
bahasa bagi para pelajar terutama untuk pelajar pemula (Wilkins, 1972). llmuwan
Wilkins (1972) menyimpulkan  pentingnya kosakata dalam  meningkatkan
kemampuan bahasa “without grammar very little can be conveyed, without
vocabulary nothing can be conveyed”. Dengan memiliki kosakata yang cukup,
para pelajar diharapkan mampu dalam berbicara, menulis, membaca dan
memahami.

Dalam meningkatkan kemampuan kosakata, diperlukan penerapan teknik yang
efektif yaitu salah satunya dengan menggunakan metode TPR (Total Physical
Response). Metode ini membuat pembelajaran lebih menarik karena membuat
para siswa lebih aktif dalam belajar Bahasa Inggris (Asher, 1977). Menurut Asher
(1977), aktivitas motorik adalah fungsi dari otak kanan yang harus mendahului
proses pemahaman bahasa sebelum otak kiri. Asher juga meyakinkan bahwa
kelas bahasa sering kali menjadi pusat kecemasan dan ia mengharapkan dapat
menemukan metode yang sebisa mungkin tidak membuat stress, yaitu para
pelajar tidak merasa tertekan. Maka dari itu TPR ( Total Physical Response )

adalah satu metode untuk berurusan dengan para pelajar dalam meningkatkan



kemampuan berbahasa dan bertindak aktif di dalam kelas.

Penulis tertarik melakukan penelitian di kelas2 SD GMIM 7 Manado sebagai
tempat untuk menerapkan metode Total Physical Response (TPR) karena metode
ini belum pernah diajarkan di sekolah ini sebelumnya. Para pelajar memiliki
masalah dalam meningkatkan kemampuan kosakata dalam Bahasa Inggris dan
bertepatan juga penulis sendiri merupakan tenaga pengajar Bahasa Inggris di sekolah
tersebut. Para pelajar di sekolah dasar membutuhkan metode belajar yang lebih
aktif dan efektif agar dapat membuat mereka lebih tertarik dalam belajar dan
dapat meningkatkan kemampuan Bahasa Inggris mereka. Metode TPR (Total
Physical Response) adalah metode yang sangat cocok untuk diterapkan di level

Sekolah Dasar (Brown, 2007).

2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, masalah yang harus diselesaikan ialah :
1. Bagaimana metode Total Physical Response (TPR) diterapkan di kelas 2
SD GMIM 7 Manado ?
2. Sejauh mana metode Total Physical Response (TPR) meningkatkan

kemampuan kosakata siswa ?

3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini ialah untuk :
1. Mendeskripsikan penerapan metode Total Physical Response (TPR) di
kelas 2 SD GMIM 7 Manado.

2. Mengukur peningkatan kosakata siswa setelah diterapkannya metode Total



Physical Response (TPR)

4. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini yaitu :

Secara teoretis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap teori
pengajaran Bahasa Inggris, khususnya metode Total Physical Response (TPR).
Penelitian ini menguatkan penggunaan metode Total Physical Response (TPR)
yang dapat meningkatkan kosakata siswa.

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat membuat siswa lebih tertarik
dalam mempelajari Bahasa Inggris dan mampu meningkatkan kosakata
mereka melalui metode Total Physical Response (TPR). Hasil Penelitian ini
bisa menjadi metode alternatif kepada pengajar dalam penerapan pengajaran

Bahasa Inggris kepada siswa di sekolah dasar.

5. Tinjauan Pustaka

Studi terdahulu tentang metode pengajaran Bahasa Inggris yang terkait

dengan penelitian ini diuraikan sebagai berikut :

1. “Memperkaya Kosakata Bahasa Inggris untuk Pelajar Sekolah Dasar di
Mi Darul lhya menggunakan Total Physical Response (TPR)” oleh Irfina
(2011). Dia melakukan penelitian ini untuk melihat keefektifan dari
metode Total Physical Response (TPR) kepada pelajar di Sekolah Dasar.
Temuan menunjukkan bahwa kelas yang menerapkan metode penelitian

di atas (penelitian tindakan Kkelas) lebih sukses dibandingkan dengan



5.

kontrol kelas.

“Meningkatkan Kemampuan Mendengar Siswa Sekolah Dasar dalam Bahasa
Inggris Menggunakan Metode TPR (Total Physical Response)” oleh Dadi
(2019). Hasil temuan yang didapat setelah penerapan metode pengajaran
tersebut, terdapatnya peningkatan nilai para siswa dalam kosakata. Metode
TPR memudahkan para siswa untuk memahami pembelajaran yang diberikan

di dalam kelas.

“Meningkatkan Penguasaan Kosakata melalui Metode Total Physical
Response (TPR) dan Role Play. Penelitian Tindakan Kelas untuk Pelajar
Kelas 4 SD Negeri 43 Kabupaten Kubu Raya Tahun Ajaran 2011-2012)”
oleh Syatriani (2012). Setelah dilakukan penelitian ini, Dia melihat adanya
perkembangan seperti, pelajar memahami kosakata dan mereka dapat

merespon dengan baik kosakata yang diberikan.

“Pencrapan Metode Total Physical Response (TPR) dalam Pengajaran
Kosakata Bahasa Inggris pada Pelajar Kelas 4 di SD Negeri 04
Krajankulon Kaliwungu Kendal Tahun Ajaran 2006-2007)” oleh
Octaviany (2016). Hasil temuan yang didapat setelah penerapan metode
Total Physical Response (TPR) penguasaan pelajar dalam kosakata
meningkat dan para pelajar mejadi termotivasi dalam belajar Bahasa

Inggris.

“ Meningkatkan Kosakata Bahasa Inggrsi Siswa dengan Menggunakan Total



Physical Response (Penelitian Tindakan Kelas di Kelas 6 Ml NU Manafiul
Kudus”. Setelah dilakukan penelitian ini, dia menemukan hasil yang
memuaskan dimana metode Total Physical Response (TPR) mampu
meningkatkan kosakata siswa dan mampu meningkatkan semangat dan

motivasi belajar.

Studi yang disebutkan di atas memberikan pengetahuan kepada peneliti
tentang penggunaan metode TPR sebagai strategi pengajaran kepada para
siswa. Sebagian besar penelitian menerapkan Penelitian Tindakan Kelas
dalam melakukan penelitian mereka. Namun, penelitian mereka berbeda
dengan penelitian yang dilakukan ini karena penelitian ini dilaksanakan di
tempat yang berbeda, menggunakan kosakata yang berbeda hingga penerapan
di kelas pastinya juga berbeda. Rata —rata penelitian di atas dilakukan di
Pulau Jawa sedangkan penelitian Metode Total Physical Response (TPR)
ini diterapkan di SD GMIM 07 Manado, Sulawesi Utara. Penelitian ini
dapat memberikan kontribusi kepada peneliti lainnya yang mencari teknik dan

strategi untuk belajar Bahasa Inggris.

6. Kerangka Teori

Bagian ini mendeskripsikan konsep yang berhubungan dengan
penelitian dan berfokus pada kosakata dan penggunaan metode TPR dalam
pembelajaran Bahasa Inggris.

- Kosakata untuk Siswa Sekolah Dasar

Sebelum pengajar mengajarkan tentang kosakata kepada siswa, pengajar



harus mengetahui kemampuan siswa tersebut dalam kosakata. Pengajar harus
mampu mengajarkan kosakata yang berkaitan dengan kehidupan mereka sehari
— hari. Setelah diajarkan, siswa diharapkan mampu menggunakan kata tersebut
dalam percakapan yang sederhana (Pinter, 2006). Ini adalah beberapa contoh
kosakata yang dapat diajarkan kepada siswa sekolah dasar :
a. Kata sifat : high, low, small, big, clean.
b. Olahraga : football, badminton, swimming, chess.
c. Instrumen musik : guitar, piano, drum, ukulele.
d. Kegemaran : reading, singing, dancing, cooking.

- Teknik pengajran metode Total Physical Response (TPR)

Tahap pertama dalam pembelajaran ialah mencontoh. Pengajar dapat
memberikan bebeberapa perintah kepada siswa, lalu bersama — sama
mempraktekannya bersama mereka. Pada tahap kedua, setelah beberapa siswa
tersebut dapat menunjukkan bahwa mereka memahami perintah tersebut,
mereka diperintah untuk mempraktekannya sendiri.

Karakteristik dari metode TPR dapat diringkas sebagai berikut :

a. Materi disajikan dalam bentuk imperatif

b. Perintah diberikan kepada seluruh siswa di kelas

c. Siswa akan berbicara di saat mereka sudah siap

d. Makna dalam bahasa seringkali dapat disampaikan melalui gerakan

e. Mendengarkan harus diiringi dengan gerakan fisik

Dari penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa penggunaan perintah
merupakan teknik utama pengajaran metode Total Physical Response. Perintah

diberikan agar siswa melakukan suatu tindakan.



7. Metodologi
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Penelitian tindakan kelas adalah sebuah proses sistematis dalam
mengumpulkan dan menganalisis data untuk menginvestigasi masalah praktis
yang timbul dalam konteks tertentu untuk mengambil sebuah keputusan tentang
apa yang harus dilakukan di masa depan (Wallace, 1998: 4; Burns, 199: 31).
7.1 Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan berdasarkan teknik dibawah ini :

7.1.1 Pre-test : Sebelum penulis melakukan proses pengajaran, penulis
memberikan pre-test terlebih dahulu guna mengetahui sejauh mana kemampuan
kosakata siswa.
7.1.2 Kegiatan : Penulis mengadakan 6 pertemuan dalam menerapkan metode
Total Physical Response di SD GMIM 7 Manado. Penulis mengadakan 6
pertemuan karena 6 pertemuan sudah mampu mencakup materi kosakata yang
telah penulis siapkan yang telah disesuaikan dengan silabus pembelajaran siswa.
7.1.3 Post-test : Penulis melaksanakan post-test untuk mengukur kemampuan
kosakata siswa setelah TPR diterapkan, kemudian dibandingkan dengan hasil
pre-test yang telah dilakukan di pertemuan pertama.
7.2 Peserta

Penulis memilih SD GMIM 7 Manado sebagai tempat dilaksanakan
penelitian. Terdapat lima kelas di sekolah tersebut. Penulis hanya menerapkan
penelitan di kelas 2. Jumlah partisipan yang ada di kelas tersebut sebanyak 10
siswa, 6 siswa laki-laki dan 4 siswi perempuan. Siswa-siswi di sekolah ini belajar

Bahasa Inggris sekali dalam seminggu.



7.3 Lokasi

Sehubungan dengan kondsi pandemi, maka kegiatan belajar mengajar
belum dilaksanakan di Sekolah. Kegiatan belajar mengajar diadakan di rumah
wali kelas dua di JI. Tuminting 1, Kelurahan Malalayang 1 barat, Lingkungan 4,
Kota Manado, Sulawesi utara. Maka penelitian juga dilaksanakan di tempat
tersebut dengan mematuhi protokol kesehatan.
7.4 Durasi

Penulis melaksanakan 8 pertemuan dalam penelitian ini, 2 pertemuan
diantarannya adalah tes tertulis (pre-test dan post-test) dan 6 pertemuan ialah
aktivitas penerapan pembelajaran. Penelitian ini dilakukan sebanyak dua hingga
tiga kali dalam satu minggu dan selesai dalam waktu 3 minggu. Kedelapan
pertemuan dilaksanakan dengan efektif dan dapat mencakup seluruh materi yang
telah dipersiapkan.
7.5 Analisis data

Pada tahapan ini, penulis menganalis data yang terkumpul dari aktivitas

penelitian yang telah dilakukan secara kuantitatif.
1. Nilai capaian siswa
Jumlah nomor yang benar

Nilai : X 100
Jumlah keseluruhan soal

(Arikunto, 2006)
2. Nilai rata—rata hasil capaian siswa

Jumlah keseluruhan nilai siswa

Nilai rata—rata =
Jumlah total siswa
(Sudjiono, 2014)



8. Hasil dan pembahasan

a. Implementasi teknik pengajaran.

- Pertemuan 1

Penulis mengadakan pre-test. Penulis melaksanakan pre-test sebelum
mengimplementasikan teknik pembelajaran yang telah disiapkan. Soal yang
diberikan merupakan soal pilihan ganda berjumlah 10 nomor. Waktu yang
diperlukan siswa dalam menjawab soal tersebut adalah sekitar 30 menit.

- Pertemuan 2

Siswa mempelajari kosakata stand up, sit down dan sleep. Penulis menulis kosakata
di papan tulis, lalu siswa menyalinnya ke dalam buku mereka. Penulis menanyakan
kepada siswa jika ada siswa yang sudah tahu tentang kosakata tersebut. Ada
beberapa siswa yang sudah tahu dan pernah mendengar kosakata tersebut, ada siswa
yang lupa dangan kosakata tersebut dan yang lainnya terlihat bingung. Penulis
menjelaskan kosakata tersebut serta memperagakannya. Penulis mengulang
tindakan tersebut beberapa kalu lalu meminta siswa untuk melakukannya secara
bersama—sama. Siswa dapat menyebut dengan benar kosakata yang diberikan,

- Pertemuan 3

Penulis mengajarkan kosakata raise hand dan shake hands kepada siswa. Penulis
menulis di papan tulis dan siswa menyalinnya di buku mereka masing—masing.
Sebelum menjelaskan kosakata yang telah ditulis, penulis menanyakan kepada
siswa jika ada siswa yang sudah tahu tentang kosakata tersebut. Terdapat beberapa
siswa yang dapat mengartikan tentang kosakata hand, dan kebanyakan hanya
menggelengkan  kepala.  Penulis melafalkan  kata  tersebut  sambil

memperagakannya. Penulis melakukan tindakan tersebut beberapa kali. Lalu
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penulis meminta siswa untuk menyebut kosakata tersebut sambil
memperagakannya sendiri - sendiri. Para siswa memahami kosakata yang diberikan
dan dapat memperagakannya

- Pertemuan 4

Siswa memepelajari kosakata open, close, put dan take. Penulis menulis kosakata
tersebut di papan tulis dan siswa menyalinnya di buku mereka masing—masing.
Penulis melafalkan kata tersebut sambil memperagakannya. Penulis melakukan
tindakan tersebut beberapa kali. Lalu penulis meminta siswa untuk menyebut dan
memperagakannya pada alat tulis mereka masing—masing. Penulis mengulanginya
beberapa kali untuk memastikan siswa memahami kosakata tersebut. Penulis
menyebut satu persatu nama siswa dan meminta mereka untuk memperagakan
kosakata tersebut di depan kelas. Siswa memahami dan dapat mengeja kosakata
yang diberikan

- Pertemuan 5

Penulis mengajarkan kosakata reading, writing dan playing. Penulis menulis
kosakata tersebut di papan tulis dan siswa menyalinnya di buku mereka masing—
masing. Penulis melafalkan kosakata tersebut beberapa kali sambil
memperagakannya. Lalu penulis meminta siswa untuk menyebut kosakata tersebut
sambil memperagakannya sendiri-sendiri. Siswa terlihat menikmati jalan proses
pembelajaran dan dapat memahami materi yang diberikan.

- Pertemuan 6

Kosakata yang dipelajari siswa ialah eat, drink, hungry dan thirsty. Penulis
menjelaskan kosakata tersebut serta memperagakannya. Penulis meletakkan kue

atau snack dan botol minuman di atas meja dan memanggil satu persatu nama siswa
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untuk maju kedepan memperagakan kosakata yang disebut penulis. Siswa dapat
menyebutkan kosakata dengan benar.
- Pertemuan 7
Siswa mempelajari kosakata wash, brush, dan before. Penulis menjelaskan
kosakata tersebut serta memperagakannya. Penulis mengulangi beberapa kali dan
meminta siswa memperagakan kosakata wash dan brush secara bersama-sama.
Penulis memberikan game dan membagi para siswa menjadi dua pasang masing—
masing siswa, lalu penulis menjelaskan cara mainnya. Penulis membuat nomor
undian dan dibagikan kepada siswa. Siswa dapat memahami dan dapat menyebut
dengan benar kosakata yang diberikan.
- Pertemuan 8
Pada pertemuan terakhir, penulis kembali mengadakan test kedua (post-test). Soal
yang diberikan adalah soal yang sama yang diberikan pada saat pre-test. Kegiatan
ini berlangsung selama 30 menit
b. Hasil pre-test
Hasil temuan menunjukkan bahwa hanya ada dua siswa yang mendapatkan
nilai tertunggi dengan skor 80, sedangkan dua siswa mendapatkan nilai terendah
dengan skor 50. Kebanyakan siswa mendapatkan predikat cukup dengan
memperoleh nilai 60 dan 70. Hanya terdapat dua siswa yang mendapatkan
predikat baik. Ada enam siswa pada kategori cukup, sedangkan dua siswa

lainnya mendapatkan predikat kurang.

c. Hasil post-test
Hasil temuan menunjukkan bahwa terdapat empat orang siswa yang mendapatkan

nilai maksimum, empat siswa lainnya mendapatkan nilai 90 dan dua siswa
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mendapatkan hasil terendah dengan nilai 80. Terdapat delapan orang siswa yang
masuk dalam kategori sangat baik, ada dua siswa pada kategori baik dan tidak ada
satu-pun siswa yang berada pada kategori cukup maupun kurang.

Grafik perbandingan nilai pre-test dan post-test.

Perbandingan Pre-test dan Post-test

120
SB SB SB SB sB SB
100 SB SB SB SB
B B
< 80 C C C C
z c c
v 60 K K
=
Z 40
20
0
AB GK GS IT M MD MA PM PR RR

Nama Siswa

M Pre-test M Post-test

Keterangan:  SB = Sangat Baik

B = Baik
C = Cukup
K = Kurang

Berdasarkan data grafik di atas, berikut adalah perhitungan nilai rata-rata dari
kedua test yang telah dilakukan:
a. Nilai rata — rata pre-test
650
Nilai rata-rata= —— = 65
10
b. Nilai rata — rata post-test

920

Nilai rata—rata = 92

10
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka dapat dilihat perbandingan nilai
pre-test dan post-test. Nilai rata — rata pre-test yang ditemukan adalah 65 dan
termasuk dalam kategori cukup. Sedangkan nilai rata-rata post-test yang ditemukan

berdarsarkan perhitungan di atas yaitu 92 dan masuk dalam kategori sangat baik.

c. Peningkatan Hasil Siswa

Peningkatan hasil siswa dihitung menggunakan rumus persentase kenaikan.

hasil akhir — hasil awal
Persentase = X 100%
hasil awal

92 - 65

Persentase X 100%

65

42 %

Dapat dilihat pada perhitungan yang ada di atas, bahwa hasil peningkatan siswa
kelas 2 SD GMIM 7 Manado mengalami peningkatan sebesar 42 % setelah

diterapkannya metode TPR

9. Kesimpulan dan Saran
a. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :
1. Implementasi metode TPR
Di pertemuan pertama penulis mengadakan pre-test. Setelah itu di pertemuan

berikut penulis mengimplementasikan metode TPR. Proses pembelajaran berjalan
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sangat baik, siswa sangat antusias di setiap pertemuan yang diadakan. Setelah
dilakukan implementasi, penulis mengadakan post-test.
2. Peningkatan Kosakata
Peningkatan kosakata Bahasa Inggris siswa dapat dilihat pada hasil perbandingan
tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) yang telah diselesaikan siswa. Nilai rata-
rata siswa pada pre-test adalah 65 dan meningkat menjadi 92 pada post-test setelah
diterapkannya metode TPR. Terdapat peningkatan nilai kelas 2 SD GMIM 7
Manado sebesar 42% setelah diterapkannya metode TPR. Selain peningkatan nilai
terdapat juga peningkatkan kemampuan kosakata Bahasa Inggris siswa dalam tiga
aspek, yaitu: meaning, pronunciation, dan spelling. Siswa dapat mengerti, mengeja,
melafalkan dan menggunakan kosakata secara langsung dengan cukup baik.
b. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis memberikan saran
yang sekiranya bisa memberikan manfaat yang baik dalam dunia pendidikan.
Penulis berharap agar pihak sekolah dapat meningkatkan pembelajaran siswa
khususnya dalam mata pelajaran Bahasa inggris. Kiranya para tenaga pendidik
dapat menggunakan metode pengajaran yang efektif dan menyenangkan, misalnya
seperti metode TPR yang sudah penulis implementasikan pada siswa kelas 2.
Kepada peneliti selanjutnya dapat mengadakan penelitian yang serupa dengan
penelitian ini, tetapi dengan materi dan pendekatan yang berbeda. Semoga
penelitian ini bisa bermanfaat dan menjadi referensi kepada penelitian selanjutnya.
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